
Perubahan sistem perladangan berpindah
dan pengaruhnya terhadap

kehidupan masyarakat di Asia Tenggara
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Bagian Utara Thailand :
Perubahan sistem perladangan
berpindah dan pengelolaan sumber
daya alam di tiap tipologi masyarakat.

Tipologi 1: Peladang berpindah, masa bera 5 -7
tahun, akses ekonomi dan kesehatan rendah

Tipologi 2: Peladang, sebagian beralih
menjadi kebun teh dan ekowisata

Tipologi 3: Industri tanaman pangan (monokultur),
buruh upahan, akses lahan dan kelembagaan lokal
lemah

Strategi :
Pengaturan kembali tata guna lahan, areal untuk
perladangan dikembalikan kepada masyarakat

Muara Bungo – Jambi: dari perladangan berpindah
ke sistem wanatani karet

890Persentase peladang berpindah
2.091.42Produktivitas ladang

4.214.07Produktivitas sawah (ton/ha)

2481033Areal perladangan kering

7852123Areal persawahan (hektar)

20052000Tahun
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Perubahan kegiatan perladangan di Kecamatan
Rantau Pandan
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Legenda

Sesap Nenek: Lahan komunal
(belukar) tetap dijaga oleh
komunitas lokal hanya untuk
perladangan berpindah di masa
depan – cadangan (tidak boleh
ditanami karet dan tanaman keras
lainnya)

Sistem perladangan berpindah tetap
berlangsung dan penting bagi masyarakat
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Bagian Tengah Dataran Tinggi Vietnam
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Perladangan berpindah merupakan sumber penghidupan yang penting yang
mampu mendukung perekonomian dan penyediaan pangan, serta
mempertahankan identitas budaya masyarakat di dataran tinggi.

Tekanan perubahan dalam skala besar dapat menimbulkan positif maupun
negatif bagi petani peladang.

Pelibatan masyarakat setempat dalam perencanaan, pemantauan, dan penilaian
program pembangungan dan konservasi di areal peladangan berpindah sangat
penting
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